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ABSTRACT. Companies that can achieve profits on target can be categorized as good companies. The quality 

of the company's profit can be demonstrated by persistent profits. Indicators affecting the persistence of profit 

will be shown objectively in the study. Sales volatility, cash flow volatility, operating cash flow, and company 

size are some of them. Manufacturing companies in the industrial and consumption sectors of the food and 

beverage subsector that are actively listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022 are the focus of 

this study. Using purposive sampling criteria, 145 observational data will be assessed in this study. The 

technique or method of analysis used is multiple linear regression analysis. This study showed that among the 

four independent variables tested against profit persistence, there were three independent variables that were 

influential. Among them are sales volatility, cash flow volatility, and operating cash flow. So that the company 

to measure and get persistent profits must pay attention to the level of sales, and the use of operating cash flow. 

With persistent profits can show the quality of the company's profits that will provide a good long-term 

assessment for investors. 
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ABSTRAK. Perusahaan yang dapat mencapai laba sesuai target dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang 

baik. Kualitas laba perusahaan dapat ditunjukkan oleh laba yang persisten. Indikator yang mempengaruhi 

persistensi laba akan ditunjukkan secara objektif dalam penelitian ini. Volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, 

arus kas operasi, dan ukuran perusahaan adalah beberapa di antaranya. Perusahaan manufaktur sektor industri 

dan konsumsi subsektor makanan dan minuman yang aktif terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 

2022 menjadi fokus penelitian ini. Dengan menggunakan kriteria purposive sampling, 145 data pengamatan 

akan dinilai dalam penelitian ini.  Teknik atau metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda. Penelitian ini menunjukkan bahwa di antara empat variabel independen yang diuji terhadap 

persistensi laba, terdapat tiga variabel independen yang berpengaruh. Diantaranya volatilitas penjualan, 

volatilitas arus kas, dan arus kas operasi. Sehingga perusahaan untuk mengukur dan mendapatkan laba yang 

persisten harus memperhatikan tingkat penjualan, dan penggunaan arus kas operasi. Dengan laba yang persisten 

dapat menunjukkan kualitas laba perusahaan yang akan memberikan penilaian jangka panjang yang baik bagi 

investor.  

 

Kata kunci: Persistensi, Penjualan, Arus, Operasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan perusahaan untuk bertahan adalah untuk menghasilkan laba. 

Kualitas laba yang baik ditunjukkan oleh laba yang tetap dan dapat memprediksi 

kondisinya di masa depan, hal itu disebut persistensi laba. Perusahaan dapat dikatakan 

dalam kondisi baik ketika telah mencapai laba sesuai target yang ditujunkan oleh laba 

yang persisten.(Purnawan & Suwaidi, 2021) Maka dari itu, laba menjadi indikator penting 

ketika mengukur suatu kinerja perusahaan. Kondisi laba dapat dilihat pada laporan 

keuangan yang digunakan oleh suatu perusahaan sebagai catatan informasi perusahaan dan 

pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal. Hasil laba pada perusahaan 

diharapkan konsisten dalam kata lain yaitu persisten agar informasi dapat dipahami 

dengan baik terlebih jika laba pada perusahaan bisa mengalami peningkatan. Dapat 
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dikatakan bahwa hal ini akan memberi dampak positif bagi pemakai informasi salah 

satunya dalam meyakinkan penilaian jangka panjang investor terhadap perusahaan.  

Volatilits penjualan yaitu derajat penjualan atau indeks spread distribusi penjualan 

perusahaan, yang dapat digunakan untuk menentukan persistensi laba. Kemampuan laba 

untuk meramalkan arus kas masa depan dapat ditunjukkan dengan menggunakan 

volatilitas penjualan sebagai acuan untuk menilai peluang dan risiko. Selain dipengaruhi 

oleh volatilitas penjualan dipengaruhi juga oleh volatilitas arus kas operasi, dimana dapat 

memberikan gambaran fluktuasi arus kas perusahaan. Terjadinya fluktuasi pada arus kas 

akan memberikan kesulitan bagi perusahaan dalam memprediksi laba di masa depan. 

Kemudian arus kas operasi dapat menunjukkan penurunan atau kenaikan persistensi 

laba. Arus kas operasi merupakan kegiatan operasional di mana perusahaan memperoleh 

sumber daya utamanya, yaitu arus kas perusahaan. Selain itu ada pula ukuran perusahaan 

dimana tingginya angka ukuran perusahaan dijadikan sebagai suatu parameter bagi 

investor dalam menggambaran tingkat risiko ketika proses pengambilan keputusan 

investasi. Ukuran perusahaan digunakan oleh entitas untuk memastikan tingkat tinggi 

rendahnya suatu aset perusahaan. Pada penelitian akan mengukur ukuran perusahaan 

dengan total aset, di mana dapat mewakili sumber daya suatu perusahaan untuk kegiatan 

yang digunakan dalam memperoleh laba. Maka dari itu penelitian ini menjawab 

bagaimana faktor-faktor yang tersaji berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi dengan subsektor makanan dan minuman 

dalam periode 2018-2022. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal  

Teori sinyal adalah strategi manajemen yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menyampaikan informasi kepada investor mengenai kinerja perusahaan. Teori ini 

memaparkan bagaimana suatu entitas menyampaikan informasi tentang laporan keuangan 

perusahaan kepada pihak yang berkepentingan, terutama pihak eksternal. (Brigham & 

Houston, 2019). Dengan memberikan sinyal yang baik, kinerja perusahaan juga akan 

bagus. Persistensi laba menjadi sinyal bagi pihak pemakai informasi dalam mengambil 

keputusan terhadap perusahaan.    

Persistensi Laba 

Laba adalah data informasi yang tercatat pada laporan keuangan dimana memiliki 

peran penting bagi pihak yang menggunakannya terkait keputusan yang akan diambil 



 

 

untuk perusahaan. Hal tersebut disebabkan dengan melihat pelaporan laba saat ini dapat 

memprediksi laba di masa yang akan datang, sehingga laba dapat dijadikan sebagai acuan 

oleh pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan. Dalam mengukur laba di 

masa depan yaitu dengan melihat persistensi laba, laba yang persisten dapat dijadikan 

indikator dalam menetapkan suatu kualitas laba karena dapat menunjukkan keberlanjuatan 

laba di masa mendatang (Indriani, 2020). Perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja 

yang baik ketika perusahaan mampu menghasilkan laba yang persisten. Pada saat aliran 

kas dan laba akrual berpengaruh terhadap laba tahun depan maka saat itulah laba dapat 

dikatakan persisten, lalu perusahaan dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh 

saat ini sampai masa yang akan datang (Andi & Setiawan, 2019). 

Volatilitas Penjualan 

Nilai laba yang ditunjukkan oleh volatilitas penjualan dapat membantu investor 

dalam membuat keputusan. Kestabilan laba akan meningkat dengan volatilitas penjualan 

yang tidak stabil (Riskiya & Africa, 2022). Kemudian aliran kas dan laba perusahaan 

dipengaruhi oleh estimasi penjualan yang tinggi. Dengan demikian angka volatilitas 

penjualan yang rendah dapat menunjukkan kemampuan laba untuk memprediksi aliran kas 

di masa depan.  

Volatilitas Arus Kas 

Menurut Maharani & Majidah (2020). Untuk mengukur persistensi laba dibutuhkan 

arus kas dengan kondisi yang stabil, karena tinggi rendahnya arus kas pada perusahaan 

akan berpengaruh pada persistensi laba. Kemudian mengenai volatilitas, di mana 

merupakan pergerakan yang bervariasi atau terjadinya fluktuasi dari satu periode ke 

periode selanjutnya. Dengan demikian, volatilitas arus kas memberikan gambaran arus kas 

yang berfluktuasi pada perusahaan yang akan berdampak dalam memprediksi laba di masa 

depan, artinya jika terjadi fluktuasi pada arus kas atau kondisi arus kas yang volatile maka 

perusahaan akan kesulitan dalam mengukur persistensi laba.  

Arus Kas Operasi 

Proses masuk dan keluarnya kas dalam aktivitas operasional bisnis disebut arus kas 

operasi. Mengambil piutang dari pelanggan, pendapatan dividen, pendapatan bunga, dan 

aktivitas operasional lainnya tergolong kedalam kategori arus kas masuk. Sedangkan 

sesuatu yang berhubungan dengan pengeluaran kegiatan operasional perusahaan termasuk 

kedalam arus kas keluar. Fokus utama yang digunakan oleh perusahaan dalam 

mengevaluasi kas pada suatu periode yaitu arus kas operasi. Arus kas dari aktivitas 

operasi, terutama yang berasal dari pendapatan, adalah arus kas yang berasal dari transaksi 
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dan peristiwa lain yang berdampak pada perhitungan laba rugi. Menurut Susilo dan 

Anggraeni (2016) dalam Riskiya & Africa (2022) menyebutkan bahwa perbandingan arus 

kas operasi dengan kewajiban lancar dapat menghasilkan rasio arus kas operasi. 

Sedangkan menurut Khasanah & Jasman (2019) rasio arus kas operasi dapat dihasilkan 

dari perbandingan arus kas operasi dengan total asset perusahaan. 

Ukuran Perusahaan  

Suatu entitas dalam melihat tingkat tinggi rendahnya suatu aset perusahaan sering 

kali menggunakan ukuran perusahaan. Perusahaan dengan tingkat aset tinggi cenderung 

memiliki manajemen organisasi yang lebih baik, serta mampu menghasilkan laporan 

keuangan berkualitas yang lebih baik pula dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki tingkatan aset rendah. Ukuran perusahaan dapat menentukan baik tidaknya 

kinerja perusahaan (Nuraeni, 2019). Perusahaan yang lebih dipercaya oleh investor adalah 

perusahaan besar dimana perusahaan besar cenderung meningkatkan kinerja 

perusahaannya dengan berusaha untuk meningkatkan kualitas labanya. Selain itu 

perusahaan lebih stabil dan perusahaan yang stabil memiliki tingkat kepastian yang tinggi 

dalam memperoleh laba. Dalam mengukur ukuran perusahaan dapat menggunakan 

beberapa cara diantaranya jumlah karyawan, nilai total aset, dan volume penjualan.  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba  

Ketika volatilitas penjualan pada suatu perusahaan tinggi maka perubahan angka 

laba juga akan cukup tinggi sehingga laba tidak cukup persisten. Argumen ini sejalan 

dengan studi Lasrya dan Ningsih (2020), yang menunjukkan bahwa persistensi laba 

dipengaruhi oleh volatilitas penjualan. Volatilitas laba akan meningkat sebanding dengan 

fluktuasi penjualan, sehingga menghasilkan persistensi laba yang rendah atau kurang 

stabil. Di sisi lain ketika angka volatilitas rendah, hal itu juga berarti volatilitas labanya 

rendah, maka menunjukkan persistensi laba yang tinggi atau stabil. Sehingga tinggi 

rendahnya persistensi laba dapat dipengaruhi oleh volatilitas penjualan. Namun, di sisi 

lain, riset oleh Riskiya dan Africa (2022) menunjukkan bahwa persistensi laba tidak 

terpengaruh oleh volatilitas penjualan.  

H1: Volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba 

Pengaruh Volatilitas Arus Kas Terhadap Persistensi Laba 

 Arus kas dimaksudkan untuk memberikan rincian tentang aktivitas operasi, 

investasi, dan pembiayaan perusahaan atas dasar kas. Oleh karena itu, arus kas adalah data 

yang cukup sulit untuk dimanipulasi dan merupakan indikator keuangan yang lebih baik. 



 

 

Untuk mengukur persistensi laba, arus kas harus stabil, yang berarti memiliki volatilitas 

yang rendah. Namun terungkap bahwa tidak semua kas atau setara kas digunakan untuk 

mempertahankan keuntungan perusahaan dan membiayai operasinya di tahun berikutnya. 

Sehingga dapat dikatakan tinggi rendahnya volatilitas arus kas dapat berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinulingga et al., 2022, 

Maharani & Majidah (2020), persistensi laba dipengaruhi volatilitas arus kas. Berbeda 

dengan Harara & Winarsih, (2019) yang menyatakan bahwa volatilitas arus kas tidak 

mempengaruhi persistensi laba.  

H2: Volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba 

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba  

Arus kas dibagi menjadi tiga kategori yaitu arus kas operasional, arus kas investasi, 

dan arus kas pendanaan. Arus kas operasi yaitu kegiatan operasional suatu perusahaan 

yang bersumber dari arus kas perusahaan. Arus kas yang besar dapat berdampak pada 

perolehan laba perusahaan yang persisten. Sesuai dengan analisis yang diteliti oleh 

Riskiya dan Africa (2022) yang membuktikan arus kas operasi berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Kemudian ketika angka yang ditunjukan oleh arus kas operasi terhadap 

persistensi laba rendah maka persistensi laba akan menurun dan begitupun sebaliknya 

ketika angka ditunjukkan tinggi maka laba yang dimiliki entitas akan semakin persisten. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriono (2021), Bayuningtias 

et al., (2022) namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarah et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap persitensi laba 

H3: Arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba  

 Ukuran suatu entitas menunjukkan kinerja perusahaan yang berupaya 

meningkatkan kualitas labanya. Laba yang berkualitas dapat dilihat dengan persistensi 

laba, maka ukuran perusahaan dengan persistensi laba memiliki pengaruh yang berbanding 

lurus dimana ketika ukuran perusahaan meningkat maka persistensi laba juga meningkat. 

Seperti penelitian yang dibuat oleh Gusnita dan Taqwa, 2019 serta Khasanah dan Jasman, 

2019 yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap 

persistensi laba. Namun, tidak dengan analisis yang diteliti oleh Sarah et al., (2019) serta 

Riskiya & Africa (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba.  

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba.  
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3. METODE PENELITIAN  

Data dan Sampel Penelitian  

Populasi pada pengujian analisis ini adalah perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 – 2022. 

Kemudian Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive Sampling 

dengan kriteria: (1) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 – 2022; (2) Menyajikan data laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang lengkap; (3) Terdaftar dan melaporkan dengan 

konsisten pada Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2022. Sebelum melakukan analisis 

dengan kriteria yang digunakan sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 47 perusahaan 

dengan periode 5 tahun. Namun setelah melalui analisis dengan beberapa kriteria pada 

penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 29 perusahaan maka data observasi pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 145. Penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana 

dengan memakai laporan keuangan dan laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2018 sampai dengan 

2022. Penelitian ini mengumpulkan data melalui pendekatan arsip dengan data sekunder.  

Model Penelitian dan Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini akan menggunakan uji regresi linear berganda untuk menguji 

hipotesisnya. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu persistensi laba dan variabel independent yaitu volatilitas penjualan, 

volatilitas arus kas, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan. Terdapat variabel dependen 

diukur dengan menggunakan rumus berikut: 

a. Variabel dependen - persistensi laba berdasarkan temuan Putri et al., (2017) 

 

𝑷𝑹𝑺𝑻 =
{𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝒕 − 𝟏) − 𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒕}

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 Dimana, t adalah laba sebelum pajak tahun penelitian dan (𝑡 − 1) adalah laba sebelum 

pajak tahun sebelumnya. 

b. Variabel Independen 

1) Volatilitas penjualan, temuan dari Dechow & Dichev (2002) dalam Khasanah & 

Jasman (2019)  

𝑽𝒐𝒍𝒂𝒕𝒂𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 =  
𝝈(𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏) 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

2) Volatilitas arus kas temuan dari Sloan (1996) dalam Maharani & Majidah (2020) 



 

 

𝑽𝒐𝒍𝒂𝒕𝒂𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 =  
𝝈(𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊) 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

3) Arus kas operasi, berdasarkan penelitian Khasanah & Jasman (2019) 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑪𝑭𝑶 =  
𝑨𝒓𝒖𝒔 𝒌𝒂𝒔  𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
  

4) Ukuran perusahaan, berdasarkan penelitian Khasanah dan Jasman (2019)  

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan kondisi data dengan melihat rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan 

maximum. Ringkasan temuan data dari variabel persistensi laba, volatilitas arus kas, arus 

kas operasi, dan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur di subsektor makanan 

dan minuman diberikan oleh hasil analisis ini. Berikut pada tabel 1 ditunjukkan hasil 

analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan. 

 Tabel 1. Analisis Deskriptif (E-Views 12) 

 PRST VP VOK OCF UP 

Mean - 0,173734 0,386869 0,144510 0,100152 27,83717 

Median - 0,004454 0,156000 0,064000 0,073000 27,90000 

Maximum 0,954097  15,85600 3,536000 3,073000 32,82600 

Minimum - 26,17610 0,014000 0,004000 - 0,311000 18,68100 

Std. Dev. 2,178290 1,348482 0,459845 0,277729 2,396136 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil statistik deskriptif variabel yang dipengaruhi yaitu 

persistensi laba memiliki nilai rata-rata sebesar -0,173734 dengan nilai maksimum 

0,954097. Dengan nilai tersebut dapat diketahui bahwa angka persistensi laba cukup baik. 

Kemudian diketahui juga angka rata-rata volatilitas penjualan yaitu sebesar 0,386869 dan 

nilai maksimum 15,85600. Nilai tersebut menunjukkan bahwa volatilitas penjualan 

rendah, sehingga angka laba pada perusahaan cukup stabil. Adapun volatilitas arus kas 

dengan nilai rata-rata yaitu 0,144510 dan nilai maksimum yaitu 3,536000. Dengan nilai 

tersebut dapat diketahui bahwa angka volatilitas arus kas cukup besar, dengan demikian 

arus kas pada perusahaan yang menjadi data observasi cukup baik.  Pada arus kas operasi 

menghasilkan angka rata-rata yaitu sebesar 0,100152 dengan nilai maksimum 3,073000. 

Nilai tersebut menunjukkan arus kas operasional cukup baik. Nilai rata-rata yaitu sebesar 

27,83717 atau sebesar Rp 1.228.936.159.394. Dengan total nilai asset sebesar Rp 
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180.433.300.000.000, PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mengalami nilai tertinggi 

dari ukuran perusahaan pada tahun 2022, yaitu 32.82600. Ini menunjukkan kinerja 

perusahaan cukup baik. 

Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis linear berganda 

dengan media analisis yaitu E-Views. Menurut Ghozali, (2016) uji asumsi klasik harus 

dilakukan sebagai ketentuan dalam melakukan analisis linear berganda dengan melakukan 

beberapa analisis diantaranya yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi 

dan uji heteroskedastisitas. Ketentuan pada setiap pengujian yang dilakukan kecuali uji 

multikolinearitas yaitu dengan meihat nilai probability (signifikan) dimana harus lebih 

dari alfa 5% atau lebih dari 0,05. Pada uji multikolinearitas nilai yang dilihat yaitu nilai 

variance inflation factor (VIF) dimana memiliki ketentuan yaitu VIF harus kurang dari 10. 

Jika data pada penelitian sudah melalui uji asumsi klasik maka proses analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu pengujian hipotesis. 

Analisis Uji Normalitas  

 
Gambar 1. Analisis Uji Normalitas 

Seperti yang diketahui pada uji normalitas nilai signifikansi pada data harus lebih 

dari alfa yaitu lebih dari 0,05. Pada gambar 1 tersaji uji normalitas pada penelitian dengan 

nilai Probability (Signifikan) yaitu 0,378075 artinya nilai lebih dari 0,05. Maka dari itu 

data pada penelitian ini terdistribusi normal dan penelitian ini dapat diuji ke tahap 

selanjutnya yaitu uji multikolinearitas.  

Analisis Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Diketahui nilai variance inflation factors setiap variabel independen yaitu kurang 

dari 10, artinya data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas (VIF < 10). Dimana 

pada variabel volatilitas penjualan (X1) nilai VIF yaitu 2,569, lalu pada variabel volatilitas 
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Series: Residuals

Sample 6 145

Observations 56

Mean       9.64e-16

Median  -0.104510

Maximum  3.472074

Minimum -2.793165

Std. Dev.   1.437392

Skewness   0.431118

Kurtosis   2.699564

Jarque-Bera  1.945328

Probability  0.378075 

Variance Inflation Factors

Date: 09/14/23   Time: 22:00

Sample: 1 145

Included observations: 56

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  6.518901  163.8397 NA

VP  0.680067  4.236780  2.569914

VS  0.704986  2.796417  2.522171

OCF  2.442208  1.283638  1.118463

UP  0.008556  162.3678  1.140099



 

 

arus kas (X2) yaitu sebesar 2,522 kemudian diketahui nilai arus kas operasi (X3) yaitu 

sebesar 1,118 dan terakhir pada variabel ukuran perusahaan (X4) yaitu sebesar 1,140.  

Analisis Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pada data penelitian tidak terjadi gejala 

autokorelasi. Dibuktikan dengan melihat nilai pada Probability Chi-Square (2) yaitu 

sebesar 0,7830 kemudian angka tersebut lebih dari 0,05 yang artinya sudah memenuhi 

ketentuan.  

Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Glejser dengan melihat nilai probability Chi-Square. Pada tabel 4 dapat dilihat nilai 

probability Chi-Square yaitu sebesar 0,7853 dimana lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini sudah lolos melalui tahap uji asumsi klasik dengan 

demikian penelitian ini dilanjutkan dengan menguji hipotesis dimana ada tidaknya 

pengaruh yang diberikan oleh variabel independen yaitu volatilitas penjualan, volatilitas 

arus kas, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu 

persisrensi laba. Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda maka penelitian ini 

akan menguji hipotesis 1 sampai 4 dengan rumus atau model persamaan sebagai berikut: 

𝑷𝑹𝑺𝑻 =  𝜶 +  𝜷𝟏 𝑽𝑷 +  𝜷𝟐 𝑽𝑶𝑲 +  𝜷𝟑 𝑶𝑪𝑭 +  𝜷𝟒 𝑼𝑷 + 𝒆 

Keterangan:  

PRST   : Persistensi Laba 

α     : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4  : Koefiesien Regresi 

VP    : Volatilitas Penjualan 

VOK   : Volatilitas Arus Kas  

OCF   : Arus Kas Operasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.204363     Prob. F(2,33) 0.8162

Obs*R-squared 0.489364     Prob. Chi-Square(2) 0.7830

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 09/15/23   Time: 14:36

Sample: 11 145

Included observations: 40

Presample and interior missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.261312 8.202848 0.031856 0.9748

LOGVP 0.051257 0.460619 0.111279 0.9121

LOGVS -0.058174 0.471213 -0.123457 0.9025

LOGOCF 0.026575 0.173674 0.153014 0.8793

LOGUP -0.076167 2.480209 -0.030710 0.9757

RESID(-1) -0.252501 0.303444 -0.832116 0.4113

RESID(-2) -0.007339 0.297124 -0.024700 0.9804

R-squared 0.012234     Mean dependent var -1.16E-15

Adjusted R-squared -0.167360     S.D. dependent var 1.308203

S.E. of regression 1.413441     Akaike info criterion 3.687559

Sum squared resid 65.92787     Schwarz criterion 3.983113

Log likelihood -66.75118     Hannan-Quinn criter. 3.794422

F-statistic 0.068121     Durbin-Watson stat 1.873783

Prob(F-statistic) 0.998586

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.395498     Prob. F(4,35) 0.8105

Obs*R-squared 1.729803     Prob. Chi-Square(4) 0.7853

Scaled explained SS 1.604452     Prob. Chi-Square(4) 0.8080

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Date: 09/15/23   Time: 14:34

Sample: 11 145

Included observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.418889 4.854150 -0.086295 0.9317

LOGVP 0.128626 0.270772 0.475032 0.6377

LOGVS -0.151201 0.275278 -0.549268 0.5863

LOGOCF -0.087870 0.100949 -0.870438 0.3900

LOGUP 0.291767 1.467577 0.198809 0.8436

R-squared 0.043245     Mean dependent var 1.012851

Adjusted R-squared -0.066098     S.D. dependent var 0.811927

S.E. of regression 0.838331     Akaike info criterion 2.601661

Sum squared resid 24.59795     Schwarz criterion 2.812770

Log likelihood -47.03321     Hannan-Quinn criter. 2.677991

F-statistic 0.395498     Durbin-Watson stat 2.908359

Prob(F-statistic) 0.810461



AKUNTANSI’45 Vol 5 No. 2 November 2024| E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 885-899 
 

 

UP    : Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui nilai koefisien regresi, sehingga model 

persamaan yaitu sebagai berikut: 

𝑷𝑹𝑺𝑻 = 𝟎, 𝟑𝟖𝟒𝟐𝟑𝟑 − 𝟏, 𝟓𝟐𝟓𝟕𝟒𝟔𝑽𝑷 + 𝟏, 𝟎𝟗𝟒𝟎𝟏𝟓𝑽𝑶𝑲 − 𝟏, 𝟒𝟒𝟖𝟕𝟖𝟔𝑶𝑪𝑭 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟔𝟗𝟑

+ 𝒆 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis  

Variabel Koefisien Prob. Hipotesis Keputusan 

C 0,384233 0,3394   

VP -1,525746 0,0000 Berpengaruh terhadap PRST H1 Diterima 

VOK 1,094015 0,0000 Berpengaruh terhadap PRST H2 DIterima 

OCF -1,448786 0,0000 Berpengaruh terhadap PRST H3 Diterima 

UP 0,000693 0,9615 Berpengaruh terhadap PRST H4 Ditolak 

 

Uji T (Pengujian hipotesis secara parsial)  

  Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil dari pengujian hipotesis dimana pada 

variabel VP memiliki nilai Prob. (Signifikansi) yaitu sebesar 0,0000 (< 0,05). Dengan 

nilai tersebut maka dapat disimpulkan volatilitas penjualan berpengaruh terhadap 

persistensi laba, artinya H1 diterima. Kemudian terdapat variabel volatilitas arus kas 

dengan nilai Prob. sebesar 0,0000 lebih kecil dari alfa (0,05) maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel VOK berpengaruh terhadap persistensi laba, artinya H2 diterima. 

Adapaun variabel arus kas operasi memiliki nilai signifikan yaitu sebesar 0,0000, artinya 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi 

sebagai variabel independen berpengaruh terhadap persistensi laba, sehingga H3 diterima. 

Namun pada variabel ukuran perusahaan hipotesis ditolak karena nilai prob. lebih besar 

dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 0,9615.  

Uji F (Pengaruh secara simultan) 

Pada penelitian ini digunakan model regresi dimana dengan menunjukan nilai 

signifikan dari Probability (F-Statistic). Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat 

pengaruh, sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara 

simultan. 

 
Gambar 2. Uji F (Pengaruh secara simultan) 

Dependent Variable: PRST

Method: Least Squares

Date: 09/15/23   Time: 10:58

Sample: 1 145

Included observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.384233 0.400819 0.958621 0.3394

VP -1.525746 0.060991 -25.01586 0.0000

VS 1.094015 0.098867 11.06557 0.0000

OCF -1.448786 0.244501 -5.925488 0.0000

UP 0.000693 0.014341 0.048340 0.9615

R-squared 0.969751     Mean dependent var -0.173734

Adjusted R-squared 0.968886     S.D. dependent var 2.178290

S.E. of regression 0.384230     Akaike info criterion 0.958723

Sum squared resid 20.66858     Schwarz criterion 1.061369

Log likelihood -64.50745     Hannan-Quinn criter. 1.000432

F-statistic 1122.048     Durbin-Watson stat 1.238607

Prob(F-statistic) 0.000000



 

 

Dapat diketahui pada gambar 2 nilai signifikan yaitu sebesar 0,000000 dimana lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian pada pengujian secara simultan ini berpengaruh 

signifikan, dimana terdapat salah satu variabel independen yang mewakili atau 

mempengaruhi variabel independent lainnya agar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, dalam hal ini yaitu persistensi laba.  

Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian ini akan melihat seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan kondisi variabel dependen yaitu persistensi laba. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat nilai dari Adjusted R Square. Dimana gambar 2 menunjukkan nilai 

Adjusted R Square yaitu sebesar 0.968 atau dapat diartikan 96,8%. Dengan demikian 

persentase atau kontribusi seluruh variabel independen dalam penelitian ini diantaranya 

volatilitas penjualan (X1), volatilitas arus kas (X2), arus kas operasi (X3) dan ukuran 

perusahaan (X4) terhadap variabel dependen yaitu persistensi laba (Y) sebesar 96,8%. 

Kemudian dapat dikatakan sebesar 3,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk kedalam penelitian. 

Pembahasan 

Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba 

 Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan pada variabel volatilitas 

penjualan menunjukkan dapat mempengaruhi persistensi laba, artinya pada penelitian ini 

hipotesis pertama diterima. Oleh karena itu, dapat ditunjukkan bahwa penjualan pada 

perusahaan mempengaruhi laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan dan dalam melihat 

persistensi laba dibutuhkan angka penjualan yang stabil atau volatilitas laba yang rendah. 

Maka dapat dikatakan bahwa volatilitas penjualan mempengaruhi persistensi laba secara 

berbanding terbalik, dimana semakin tinggi volatilitas penjualan maka semakin rendah 

persistensi laba lalu semakin rendah volatilitas penjualan maka persistensi laba semakin 

tinggi dan stabil. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lasrya 

& Ningsih (2020)  dan oleh Sukaesi, n.d. 

Volatilitas Arus Kas Terhadap Persistensi Laba 

 Pengujian hipotesis juga dilakukan terhadap variabel volatilitas arus kas 

dimana dinyatakan bahwa variabel VOK berpengaruh terhadap persistensi laba. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua pada analisis ini diterima. Tinggi 

rendahnya volatilitas arus kas akan menghasilkan persistensi laba yang sesuai dengan 

kondisi volatilitasnya. Semakin rendah volatilitas arus kas maka persistensi laba akan 

semakin tinggi, lalu semakin tinggi volatilitas arus kas maka persistensi laba akan rendah. 
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Tingginya fluktuasi arus kas operasi akan membuat perusahaan kesulitan dalam 

memprediksi arus kas operasi di masa depan. Kemudian disebabkan juga karena 

penggunaan arus kas yang tidak hanya untuk penghasilan dan kegiatan operasi perusahaan 

pada periode berikutnya tetapi juga untuk membayar kewajiban yang ada. Sehingga 

terjadinya arus kas yang berfluktuasi atau volatilitas arus kas operasi akan menyebabkan 

ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang berkualitas yang diukur oleh 

persistensi laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinulingga et al., 

2022. 

Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi sesuai dengan 

hipotesis, di mana arus kas operasi memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. Tinggi 

rendahnya arus kas akan mempengaruhi tingkat persistensi laba, di mana ketika angka arus 

kas tinggi akan menunjukkan persistensi laba yang tinggi sebaliknya ketika angka arus kas 

rendah maka persistensi laba juga rendah.  Kesesuaian ini dapat dijelaskan oleh teori yang 

berpendapat bahwa arus kas operasi rendah mencerminkan ketidakmampuan perusahaan 

dalam mengelola kegiatan operasional, yang dapat mengakibatkan kondisi pada arus kas 

berfluktuasi tajam. Meningkatnya fluktuasi arus kas operasi akan membuat perusahaan 

kesulitan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. Hal tersebut akan 

menyebabkan ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang berkualitas 

yang diukur oleh persistensi laba. Hal ini sesuai dengan analisis yang diteliti oleh 

Supriono (2021) dan Dewanggi & Supriono (2021). 

Ukuran Perusahaan Terhadap Persisten Laba 

Studi ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara persistensi 

laba dan variabel ukuran perusahaan. Ditunjukkan oleh t-Statistic yaitu sebesar 0,048340 

dan nilai signifikan sebesar 0,9615, keduanya lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

pada penelitian ini hipotesis keempat pada penelitian ini tidak diterima atau ditolak. Hal 

ini disebabkan oleh perusahaan yang besar dan memiliki tingkat penjualan tinggi akan 

mengeluarkan lebih banyak biaya operasionalnya, sehingga besarnya ukuran perusahaan 

tidak berarti dapat menyumbangkan laba yang tinggi. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Riskiya dan Africa (2022) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak 

selalu dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya dari persistensi laba yang terjadi 

pada perusahaan. Kemudian penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sarah et al., (2019). 

 



 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas tentang variabel-variabel yang mempengaruhi persistensi 

laba dengan sampel perusahaan manufaktur subesktor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 29 perusahaan dengan periode 

2018 – 2022 atau selama lima tahun, sehingga jumlah data observasi yang digunakan yaitu 

sebanyak 145. Kemudian setelah melalui uji asumsi klasik, dapat dinyatakan studi ini 

menggunakan pengujian regresi linear berganda. Dengan demikian setalah dilakukan 

pengujian dan olah data terhadap data observasi dapat diperoleh kesimpulan yaitu pada 

volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba, maka H1 diterima. Kemudian 

dalam hal ini, H2 diterima di mana persistensi laba dapat dipengaruhi oleh volatilitas arus 

kas. Adapun arus kas operasi, dapat dikatakan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh 

pada persistensi laba, maka H3 diterima. Selanjutnya variabel independen yang terakhir 

yaitu ukuran perusahaan yang tidak mempengaruhi persistensi laba dengan demikian H4 

ditolak. 

Berdasarkan hasil dan proses yang dilakukan pada penelitian ini, maka terdapat 

beberapa saran yang peneliti ajukan yaitu untuk perusahaan disarankan agar 

memperhatikan penjualan dan besarnya estimasi dalam mengelola operasional perusahaan, 

selain itu dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan harus memperhatikan kondisi 

arus kas operasi dimana hal tersebut akan berpengaruh terhadap kondisi laba di masa 

depan. Laba yang persisten menunjukkan kualitas laba perusahaan yang baik, dimana akan 

membuat investor memberikan penilaian yang baik terhadap perusahaan. Selain itu 

peneliti memahami bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sampel tidak 

mencakup seluruh perusahaan manufaktur atau data yang digunakan pada penelitian ini 

terbatas. Maka dari itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperluas 

sampel dan memperpanjang periode penelitian. Selain itu disarankan untuk menggunakan 

variabel baru selain pada penelitian ini seperti variabel tingkat hutang atau book tax 

difference. 
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